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ABSTRAK

Putri, Utta Fianna.2020. Analisis Kesesuaian Modul Nihongo Kyoukasho kelas X
SMA Kristen YSKI dengan Silabus Bahasa Jepang Kurikulum 2013.
Skripsi Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dyah Prasetiani, S.S., M.Pd.

email : uttafianna@gmail.com, dyahprasetiani@mail.unnes.ac.id

Bahan ajar merupakan materi pelajaran yang disusun secara lengkap untuk
membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang
bisa digunakan adalah modul. Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara
sistematik dan dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta didik. Sehingga modul
menjadi salah satu bahan ajar yang dipilih untuk membantu pendidik dan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Begitu pula dengan SMA Kristen YSKI yang
menggunakan modul dalam mata pelajaran bahasa Jepang. Namun penggunaan
modul perlu disesuaikan isi materinya dengan silabus bahasa Jepang kurikulum
2013. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kesesuaian modul bahasa Jepang yang digunakan SMA Kristen YSKI dengan
silabus bahasa Jepang kurikulum 2013.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif evaluatif. Teknik
analisis data berupa analisis isi, yaitu menganalisis kesesuaian isi materi dengan
silabus bahasa Jepang. Data penelitian merupakan modul yang digunakan SMA
Kristen YSKI kelas X berjudul Nihongo Kyoukasho. Hasil analisis menunjukkan
bahwa dari 6 tema yang terdapat dalam modul, 3 tema telah sesuai dan 3 tema belum
sesuai dengan silabus tema yang sudah sesuai yaitu tema 2, tema 5, dan tema 6.
Sedangkan tema yang belum sesuai adalah tema 1, tema 3, dan tema 4.

Kata kunci : Modul, Silabus Bahasa Jepang, Kurikulum 2013.
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RANGKUMAN

Putri, Utta Fianna.2020. Analisis Kesesuaian Modul Nihongo Kyoukasho kelas X
SMA Kristen YSKI dengan Silabus Bahasa Jepang Kurikulum 2013.
Skripsi Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dyah Prasetiani, S.S., M.Pd.

email : uttafianna@gmail.com, dyahprasetiani@mail.unnes.ac.id

Kata kunci : modul, silabus bahasa Jepang, kurikulum 2013

1. LATAR BELAKANG

Bahasa Jepang di Indonesia merupakan salah satu bahasa asing dengan
peminat terbanyak kedua setelah Tiongkok berdasarkan hasil survey dari The Japan
Foundation tahun 2015, dan sebagian besar pembelajar tersebut didominasi oleh
pembelajar tingkat menengah atas (SMA).

Pembelajar bahasa Jepang yang didominasi oleh pembelajar di tingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA) tidak terlepas dari diberlakukannya kurikulum
2013 yang menjadikan bahasa Jepang sebagai mata pelajaran peminatan dan lintas
minat. Pembelajaran bahasa Jepang pada tingkat sekolah menengah atas (SMA)
diharapkan agar para lulusannya dapat berkomunikasi baik lisan maupun tulis
dalam situasi formal maupun informal dengan bahasa yang sederhana. Selain itu,
pembelajaran bahasa Jepang bertujuan untuk mempersipakan peserta didik dalam
menghadapi tantangan era globalisasi, salah satunya yaitu MEA (Masyarakat
Ekonomi Asia) serta revolusi industri 4.0, sehingga penguasaan bahasa asing

khususnya bahasa Jepang sangatlah diperlukan guna mempersiapkan tenaga-tenaga



yang berkompeten dibidangnya. Salah satu Sekolah Menengah Atas (SMA) yang
membuka mata pelajaran bahasa Jepang adalah SMA Kristen YSKI Semarang.

Guna mencapai tujuan pembelajaran, tentu dibutuhkan adanya sebuah
bahan ajar sebagai pedoman bagi pendidik dan peserta didik dalam proses
pembelajaran. SMA Kristen YSKI menggunakan bahan ajar berupa modul untuk
membantu pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran bahasa Jepang.
Modul tersebut berjudul Nihongo Kyoukasho. Modul Nihongo Kyoukasho mulai
digunakan sejak tahun 2011 hingga sekarang dan telah mengalami pembaharuan
pada tahun 2016 untuk menyesuaikan dengan kurikulum yang berlaku, yaitu
kurikulum 2013. Namun, berdasarkan hasil studi pustaka yang dilakukan oleh
peneliti, ditemukan bahwa dalam penelitian terdahulu yang menggunakan objek
penelitian yang sama yaitu modul Nihongo Kyoukasho oleh Prasetio(2019) berjudul
“Persepsi Siswa Terhadap Modul Nihongo Kyoukasho Sebagai Bahan Ajar Bahasa
Jepang Kelas X IPA IPS SMAK YSKI Semarang” menjelaskan bahwa belum
diketahui kesesuaian materi dalam modul Nihongo Kyoukasho dengan silabus
bahasa Jepang Kurikulum 2013.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 96 tahun 2013, Indonesia memiliki Badan Standar Nasional
Pendidikan(BSNP) yang memiliki fungsi salah satunya yaitu, menilai buku teks
pelajaran yang di dalamnya terdapat indikator bahwa buku ajar harus dinilai
kesesuaiannya dengan Kl dan KD.

Berdasarkan ketentuan penilaian sebuah buku ajar dari BSNP mengenai
pentingnya kesesuaian uraian materi dengan Kl dan KD, peneliti ingin mengetahui
apakah modul Nihongo Kyukasho yang digunakan oleh SMA Kristen YSKI kelas
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X telah sesuai dengan Kompetensi Dasar pada silabus bahasa Jepang kurikulum
2013.
2. LANDASAN TEORI

Berikut adalah beberapa teori yang digunakan oleh peneliti sebagai

landasan dalam penelitian.

a. Kurikulum 2013

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 36 Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 59 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Atas/Madrasah  Aliyah, kurikulum 2013 memiliki tujuan yaitu untuk
mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
peradaban dunia. Kurikulum 2013 berorientasi pada terjadinya peningkatan dan
keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), keterampilan (skill) dan
pengetahuan (knowledge) (Ikhsan & Hadi, 2018 : 196).
b. Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan bagian yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Bahan ajar dapat diartikan sebagai bahan-bahan atau materi
pelajaran yang disusun secara lengkap dan sistematis berdasarkan prinsip-prinsip
pembelajaran yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran
(Sungkono,2009).

Bahan ajar dikelompokkan menjadi empat jenis menurut Majid (dalam
Arsanti,2018:74), diantaranya yaitu:

Xi



(1) Bahan cetak, terdiri dari :
- Handout
- Buku
- Modul
- Lembar kerja siswa
- Brosur
- Leaflet
- Wallchart
- Foto/gambar
- Model/maket
(2) Bahan ajar dengar (audio), terdiri dari :
- Kaset
- Radio
- piringan hitam
- CD audio
(3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual), terdiri dari :
- videoCD
- Film
(4) Bahan ajar interaktif, terdiri dari :
- CD interaktif
c. Modul
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh
dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang
terencana dan didesain untuk membantu peseta didik menguasai tujuan belajar yang
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spesifik. Modul minimal memuat tujuan pembelajaran, materi/substansi belajar dan
evaluasi. Modul berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat mandiri, sehingga
peserta didik dapat belajar secara mandiri sesuai dengan kecepatan masing-masing
(Daryanto,2013:9).
d. Silabus Bahasa Jepang

Silabus menurut Yulaelawati (dalam Prabowo & Rusimamto, 2016:830)
adalah seperangkat rencana serta pengaturan pelaksanaan pembelajaran dan
penilaian yang disusun secara sistematis, memuat komponen-komponen yang
saling berkaitan untuk mencapai penguasaan kompetensi dasar.

Silabus bahasa Jepang telah dipublikasikan oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan pada tahun 2016. Dalam silabus bahasa Jepang kurikulum 2013,
terdapat kompetensi setelah mempelajari bahasa Jepang yang sesuai dengan standar
dari Japan Foundation, yaitu dapat berkomunikasi baik lisan maupun tulis dalam
situasi formal maupun non formal dengan bahasa yang sederhana
(Kemendikbud,2016).

Silabus bahasa Jepang kelas X memiliki 6 Kompetensi Dasar yang memuat
6 tema. Kompetensi Dasar(KD) tersebut diantaranya KD 3.1, 4.1 aisatsu (salam),
KD 3.2, 4.2 jiko shoukai (perkenalan diri), 3.3, 4.3 jikan (waktu), KD 3.4, 4.4
kazoku (keluarga), KD 3.4, 4.5 dekiru koto (kemampuan), dan gakkou no

seikatsu(kehidupan sekolah).

3. METODE PENELITIAN

a. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif evaluatif.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu dengan teknik dokumenasi

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan teknik analisis isi.
Sumber Data

Sumber data yang digunakan merupakan materi dalam modul Nihongo
Kyoukasho kelas X SMA Kristen YSKI seperti tema, kosa kata, penulisan
dalam hiragana dan lain sebagainya.

Langkah-langkah dalam analisis data.

Membaca dan memahami isi materi dari modul Nihongo Kyoukasho kelas X
SMA Kristen YSKI Semarang.

Membaca dan memahami kompetensi dasar yang terkandung di dalam silabus
bahasa Jepang kurikulum 2013.

Membuat tabel data kesesuaian materi dalam modul dengan Kompetensi Dasar
(KD) silabus bahasa Jepang.

Memeriksa kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dalam silabus.
Mencatat hasil analisis kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dalam
silabus kurikulum 2013.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil analisis antara materi dalam modul Nihongo Kyoukasho

dengan Kompetensi Dasar(KD) silabus bahasa Jepang kurikulum 2013, ditemukan

bahwa 3 tema telah sesuai dengan Kompetensi Dasar(KD) dan 3 lainnya belum

sesuai. Tema yang telah sesuai diantaranya yaitu tema 2 (jiko shoukai), tema

5(dekiru koto), dan tema 6(gakkou no seikatsu). Sedangkan tema 1(aisatsu), tema
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3(jikan) dan tema 4(kazoku) masih belum sesuai dengan Kompetensi Dasar(KD)
dalam silabus bahasa Jepang kurikulum 2013. Tema 1 masih belum sesuai
dikarenakan tidak tersedianya materi yang berupa ungkapan meminta maaf dan
meminta izin. Tema 3 masih belum sesuai dikarenakan tidak memuat unsur
kebahasaan yang berupa profesi/pekerjaan. Tema 4 masih belum sesuai
dikarenakan tidak memuat mengenai hal-hal yang disukai dan kata kerja.
5. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kesesuaian modul Nihongo Kyoukasho kelas X
SMA Kiristen YSKI dengan Kompetensi Dasar (KD) silabus bahasa Jepang
kurikulum 2013 ditemukan bahwa dari 6 tema yang terdapat dalam modul, 3 tema
telah sesuai dan 3 tema lainnya belum sesuai dengan silabus bahasa Jepang
kurikulum 2013. Sehingga alangkah lebih baik jika modul Nihongo Kyoukasho
kelas X SMA Kristen YSKI ditinjauan kembali kesesuaiannya dengan Kompetensi

Dasar(KD) dalam silabus bahasa Jepang kurikulum 2013.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang diajarkan di
lembaga pendidikan di Indonesia, baik lembaga formal seperti ditingkat sekolah
menengah, perguruan tinggi, hingga lembaga non formal seperti LPK, yang
peminatnya terbilang cukup tinggi. Tingginya peminat dalam mempelajari bahasa
Jepang juga didukung atas hasil survey dari the Japan Foundation ditahun 2015,
tercatat bahwa Indonesia menduduki peringkat kedua dengan pembelajar bahasa
Jepang terbanyak setelah Tiongkok, dan sebagian besar pembelajar tersebut
didominasi oleh pembelajar tingkat menengah atas (SMA).

Pembelajar bahasa Jepang yang didominasi oleh pembelajar di tingkat
Sekolah menengah atas (SMA) tidak terlepas dari diberlakukannya kurikulum 2013
yang menjadikan bahasa asing (bahasa Arab, bahasa Mandarin, bahasa Jepang,
bahasa Korea, dan bahasa Perancis) sebagai mata pelajaran peminatan dan lintas
minat yang dapat dipilih oleh siswa ketika awal pendaftaran masuk pada Sekolah
Menengah Atas (SMA).

Pembelajaran bahasa Jepang pada tingkat sekolah menengah atas (SMA)
diharapkan agar para lulusannya dapat berkomunikasi baik lisan maupun tulis
dalam situasi formal maupun informal dengan bahasa yang sederhana. Selain itu,
pembelajaran bahasa Jepang bertujuan untuk mempersipakan peserta didik dalam
menghadapi tantangan era globalisasi, salah satunya yaitu MEA (Masyarakat

Ekonomi Asia) serta revolusi industri 4.0, sehingga penguasaan bahasa asing



khususnya bahasa Jepang sangatlah diperlukan guna mempersiapkan tenaga-tenaga
yang berkompeten dibidangnya.

Guna mencapai tujuan pembelajaran, tentu dibutuhkan adanya sebuah
bahan ajar sebagai pedoman bagi pendidik dan peserta didik. Bahan ajar yang
digunakan beragam jenisnya, seperti yang diutarakan oleh Majid (dalam
Arsanti,2008) jenis bahan ajar terdiri dari bahan ajar cetak, dengar, pandang dengar
dan interaktif. Salah satu jenis bahan ajar yang umumnya digunakan dalam
pembelajaran adalah bahan ajar cetak yang terdiri dari handout, buku, modul,
lembar Kkerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket.

Penggunaan bahan ajar cetak khususnya modul sangatlah diperlukan
dalam pembelajaran, seperti halnya di SMA Kristen YSKI Semarang. Pihak
sekolah mewajibkan penggunaan modul dalam proses belajar mengajar pada setiap
mata pelajaran untuk digunakan oleh siswa dan guru selama proses pembelajaran,
termasuk mata pelajaran bahasa Jepang. Namun sejak diberlakukannya kurikulum
2013 hingga saat ini, pemerintah belum secara resmi menerbitkan modul bahasa
Jepang yang dapat digunakan untuk proses pembelajaran. Sehingga para pendidik
diimbau oleh pihak sekolah untuk menyusun sendiri modul yang hendak digunakan
dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan hal tersebut, guru pengampu bahasa
Jepang menyusun sendiri sebuah modul dengan judul Nihongo Kyoukasho yang
penggunaannya sudah dimulai sejak tahun 2011 hingga saat ini.

Penggunaan modul bahasa Jepang Nihongo Kyoukasho oleh SMA Kristen
YSKI sejak tahun 2011 terbilang waktu yang cukup lama. Modul bahasa Jepang
Nihongo Kyoukasho pun telah mengalami pembaharuan pada tahun 2016 guna

menyesuaikan dengan kurikulum yang berlaku, yaitu kurikulum 2013. Namun,



berdasarkan hasil studi pustaka yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa
dalam penelitian terdahulu yang menggunakan objek penelitian yang sama yaitu
modul Nihongo Kyoukasho oleh Prasetio(2019) berjudul “Persepsi Siswa
Terhadap Modul Nihongo Kyoukasho Sebagai Bahan Ajar Bahasa Jepang Kelas X
IPA IPS SMAK YSKI Semarang” menjelaskan bahwa belum dietahui kesesuaian
materi dalam modul Nihongo Kyoukasho dengan silabus bahasa Jepang kurikulum
2013.

Berkaitan dengan hal tersebut, Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 96 tahun 2013, Indonesia memiliki
sebuah Badan Standar Nasional Pendidikan yang disebut BSNP yang merupakan
badan mandiri dan independen yang bertugas mengembangkan, memantau
pelaksanaan dan mengevaluasi Standar Nasional Pendidikan. Sebagai salah satu
fungsinya yaitu menilai buku teks pelajaran yang di dalamnya terdapat indikator
bahwa buku ajar harus dinilai kesesuaian materinya dengan Kl dan KD.

Berdasarkan ketentuan penilaian sebuah buku ajar dari BSNP mengenai
pentingnya kesesuaian uraian materi dengan Kl dan KD, peneliti ingin mengetahui
apakah modul Nihongo Kyukasho yang digunakan oleh SMA Kristen YSKI kelas
X telah sesuai dengan Kompetensi Dasar pada silabus bahasa Jepang kurikulum
2013.

Oleh karena itu peneliti ingin meneliti kesesuaian tersebut dengan judul
“Analisis Kesesuaian Modul Nihongo Kyoukasho Kelas X SMA Kristen YSKI

Dengan Silabus Bahasa Jepang Kurikulum 2013.”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan
dipaparkan dalam penelitian ini adalah :
Apakah modul Nihongo kyoukasho yang digunakan oleh SMA Kristen YSKI kelas

X telah sesuai dengan silabus bahasa Jepang kurikulum 2013?

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian materi dalam modul
bahasa Jepang Nihongo Kyoukasho yang digunakan oleh SMA kristen YSKI kelas

X dengan silabus bahasa Jepang kurikulum 2013.

1.4 Manfaat penelitian
141 Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi serta masukan
mengenai kesesuaian modul dengan kurikulum yang berlaku
1.42 Manfaat Praktis

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan
dan sumber informasi bagi pendidik dalam memecahkan permasalahan yang

berkaitan dengan modul dan kesesuaiannya dengan kurikulum yang berlaku.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan skripsi ini tersusun atas tiga bagian yaitu

bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Berikut adalah penjelasan mengenai



sistematika penulisan:

Bagian awal terdiri dari kulit muka (cover), lembar pengesahan, lembar
pernyataan, motto dan persembahan, prakata, rangkuman, matome, abstrak dan
daftar isi.

Bagian inti terdiri atas lima bab. Berikut adalah penjelasan mengenai isi
dari masing-masing bab.
BAB | PENDAHULUAN , berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
BAB 1l KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS, berisi tentang kajian
pustaka, landasan teoretis serta kerangka berpikir.
BAB Il METODE PENELITIAN , menjelaskan tentang metode penelitian yang
meliputi pendekatan penelitian, data dan sumber data, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN, berisi tentang hasil
pengolahan data dan pembahasan dari hasil analisis kesesuaian modul Nihongo
Kyoukasho yang digunakan SMA Kristen YSKI dengan silabus bahasa Jepang
kuriulum 2013.
BAB V KESIMPULAN, tersebut berisi tentang simpulan dari hasil penelitian dan
saran dari peneliti .

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran hasil

penelitian.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Peneliti mengumpulkan informasi mengenai beberapa penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini sebagai tinjauan pustaka. Beberapa penelitian
mengandung unsur yang tidak jauh berbeda dengan penelitian ini, yaitu mengetahui
kesesuaian bahan ajar dengan kurikulum 2013. Penelitian-penelitian yang relevan
tersebut antara lain sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Arisman(2018) dengan judul “Analisis
Kesesuaian Modul Uji Coba Bahasa Jepang Kelas X SMA Taruna Nusantara
Dengan Silabus Bahasa Jepang Kurikulum 2013 . Hasil penelitian Arisman(2018)
menjabarkan tentang kesesuaian isi materi dari modul uji coba bahasa Jepang kelas
X SMA Taruna Nusantara dengan Kompetensi Dasar(KD) yang ada di dalam
silabus bahasa Jepang kurikulum 2013. Metode yang digunakan dalam penelitian
Arisman yaitu dengan pendekatan kualitatif evaluatif. Kemudian menggunakan
teknik analisis isi dalam pengolahan datanya. Persamaan penelitian Arisman(2018)
dengan penelitian ini adalah instrumen penelitian menggunakan Kompetensi Dasar
(KD) yang terdapat dalam silabus bahasa Jepang kurikulum 2013. Perbedaan
penelitian ini terletak pada obyek penelitian. Penelitian Arisman(2018)
menggunakan modul uji coba bahasa Jepang kelas X SMA Taruna Nusantara,
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan modul bahasa Jepang Nihongo

Kyoukasho kelas X SMA Kristen YSKI.



Penelitian selanjutnya yang relevan yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Cicilia(2019) dengan judul “Analisis Buku Nihongo Sebagai Buku Ajar Bahasa
Jepang Di SMAN 7 Surabaya”. Hasil dalam penelitian Cicilia(2019)
mendeskripsikan analisis kualitas buku Nihongo sebagai buku ajar bahasa Jepang
di SMAN 7 Surabaya berdasarkan standar kualitas buku ajar oleh BSNP (Badan
Standar Nasional Pendidikan) yang terdiri dari empat komponen yaitu kelayakan
isi, kelayakan kebahasaan, kelayakan penyajian dan kelayakan kegrafikan. Serta
mendeskripsikan sinkronisasi buku Nihongo sebagai buku ajar bahasa Jepang di
SMAN 7 Surabaya dengan standar buku ajar untuk kurikulum 2013 yang terdiri
dari aspek materi, aspek kebahasaan, aspek penyajian materi dan aspek kegrafikan.
Metode yang digunakan dalam penelitian Cicilia(2019) yaitu metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Perbedaan penelitian Cicilia(2019) dengan penelitian
ini adalah obyek penelitian. Objek penelitian Cicilia menggunakan buku ajar
Nihongo sedangkan dalam penelitian ini menggunakan bahan ajar berupa modul
Nihongo Kyoukasho kelas X SMA Kristen YSKI. Persamaan penelitian
Cicilia(2019) dengan penelitian ini yaitu menggunakan Kompetensi Dasar (KD)
dalam silabus bahasa Jepang kurikulum 2013 sebagai instrumen dalam menilai
kelayakan isi.

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Purwani(2017) dengan
judul “A Content Analysis of Bright 1: A 2013 Curriculum-Based Textbook for VII
Grade Students”. Penelitian Purwani(2017) mendeskripsikan tentang analisis isi
buku teks bahasa Inggris berjudul Bright 1 yang digunakan oleh siswa kelas VII
MTsN Surakarta dengan karakteristik buku teks bahasa Inggris yang baik dan

mencerminkan kurikulum 2013. Hasil analisis buku teks bahasa Inggris Bright 1



mencerminkan tujuh karakter dari buku teks bahasa inggris yang baik dan
mengimplementasikan langkah pendekatan saintifik dari kurikulum 2013. Tiga
aspek lainnya adalah kompetensi inti dan kompetensi dasar, material, dan standar
penilaian yang dikemukakan dengan baik di dalam buku teks, namun ada beberapa
aspek yang perlu dikembangkan. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif evaluatif serta analisis isi digunakan untuk mengevaluasi buku teks.
Persamaan penelitian Purwani(2017) dengan penelitian ini menganalisis kesesuaian
buku teks dengan Kompetensi Dasar(KD) yang berlaku dalam kurikulum 2013.
Perbedaannya terletak pada obyek yang digunakan berupa buku teks bahasa Inggris
Bright 1, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan modul bahasa Jepang
Nihongo Kyoukasho kelas X SMA Kristen YSKI.

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Darrin(2014)
yang berjudul “An Analysis of English Textbook for First Graders of Senior High
School ‘Bahasa Inggris Untuk SMA/MA dan SMK/MAK Kelas X’ Published by
Putra Nugraha and Used in SMAN 18 Surabaya Based on Basic Competences of
Curriculum 2013”. Penelitian Darrin(2014) menganalisis kompetensi dasar yang
ada di dalam buku teks bahasa Inggris berjudul “Bahasa Inggris Untuk SMA/MA
dan SMK/MAK Kelas X dengan Kompetensi Dasar(KD) yang ada dalam silabus
bahasa Inggris kurikulum 2013. Selain itu, penelitian Darrin(2014) juga
mendeskripsikan mengenai materi-materi apa saja yang terdapat dalam buku teks
yang sesuai dengan Kompetensi Dasar(KD) dalam silabus bahasa Inggris. Motode
yang digunakan Darrin(2014) dalam penelitiannya adalah deskriptif kualitatif
dengan menggunakan field notes yang diadaptasi dari garis besar evaluasi buku

pelajaran di dalam BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan). Persamaan



penelitian Darrin(2014) dengan penelitian ini adalah instrumen yang digunakan
untuk menganalisis buku teks bahasa Inggris yaitu Kompetensi Dasar (KD) yang
sesuai dengan silabus kurikulum 2013. Perbedaan antara penelitian Darrin(2014)
dengan penelitian ini adalah pada obyek yang diteliti. Penelitian Darrin(2014)
menggunakan buku teks berjudul Bahasa Inggris Untuk SMA/MA dan SMK/MAK
Kelas X sedangkan dalam penelitian ini menggunakan modul bahasa Jepang
Nihongo Kyoukasho kelas X SMA Kristen YSKI.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang relevan mengenai kesesuain bahan
ajar dengan kurikulum 2013 tersebut, penelitian ini memiliki beberapa perbedaan
dan tidak sama dengan penelitian-penelitian yang relevan. Oleh sebab itu, peneliti
ingin meneliti kesesuaian modul Nihongo Kyoukasho kelas X SMA Kristen YSKI

dengan silabus bahasa Jepang kurikulum 2013.

2.2 Landasan Teoretis

Landasan teoretis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kurikulum
2013, bahan ajar, modul, teknik penyusunan modul, karakteristik modul yang baik,
silabus bahasa Jepang kurikulum 2013, BSNP, dan modul bahasa Jepang Nihongo
Kyoukasho.
2.2.1  Kurikulum 2013

Kurikulum berdasarkan Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan

pendidikan tertentu.
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Pengertian kurikulum secara modern menurut Arifin (2011) yaitu semua
kegiatan dan pengalaman potensial (isi/materi) yang telah disusun secara ilmiah,
baik yang terjadi di dalam kelas, halaman sekolah maupun di luar sekolah atas
tanggung jawab sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan.

Selain itu, kurikulum menurut Ekawati (2016:84) dijelaskan sebagai
rencana interaksi murid dengan bahan-bahan pelajaran, alat, sumber belajar dan
proses untuk mengevaluasi hasil tujuan pendidikan. Dilain pengertian, kurikulum
merupakan pengalaman belajar yang diberikan oleh pihak sekolah. Mencakup isi
mata pelajaran (silabus), metode yang digunakan (strategi), dan aspek lain, seperti
norma dan nilai yang berhubungan dengan cara bagaimana sekolah tersebut diatur.

Kurikulum di Indonesia sempat mengalami beberapa kali pergantian dari
tahun ketahun, dan kurikulum yang berlaku saat ini yaitu kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menitikberatkan penggunaan
pendekatan saintifik, penilaian autentik dan tematik integratif dalam
pembelajarannya. Kurikulum 2013 ini diharapkan mampu mencetak generasi
Indonesia yang kritis dan kreatif sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman
(Budiani, Sudarmin & Syamwil, 2017 : 46).

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 36 Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 59 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Atas/Madrasah  Aliyah, kurikulum 2013 memiliki tujuan yaitu untuk
mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta

mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
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peradaban dunia. kurikulum 2013 berorientasi pada terjadinya peningkatan dan

keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), keterampilan (skill) dan

pengetahuan (knowledge) (Ihksan & Hadi, 2018 : 196).

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi berdasarkan

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 65 tahun

2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, kurikulum 2013

memiliki prinsip yaitu :

(1)
@)

3)

(4)

()

(6)

()
(8)

©)

Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu;

Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka
sumber belajar;

Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan
pendekatan ilmiah;

Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi;
Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu;

Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran
dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi;

Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif;

Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan
keterampilan mental (softskills);

Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta

didik sebagai pembelajar sepanjang hayat;

(10) Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan (ing

ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun karso), dan
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mengembangkan Kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran (tut wuri
handayani);
(11) Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat;
(12) Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa
saja adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas;
(13)Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pembelajaran dan;
(14) Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta didik.
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, kurikulum 2013 merupakan
kurikulum yang menekankan pada kemandirian peserta didik dalam mencari atau
mengumpulkan informasi dan memanfaatkan teknologi dalam proses
pembelajaran, sehingga diharapkan agar peserta didik dapat menjadi pribadi yang
kritis dan kreatif serta dapat mengembangkan dirinya, sehingga mampu
berkontribusi dalam lingkup masyarakat, bangsa maupun dunia.
2.2.2 Bahan Ajar
Bahan ajar merupakan bagian yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Bahan ajar dapat diartikan sebagai bahan-bahan atau materi
pelajaran yang disusun secara lengkap dan sistematis berdasarkan prinsip-prinsip
pembelajaran yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran
(Sungkono,2009). Hal serupa juga diungkapkan oleh Pannen (dalam Sadjati, 2012)
yang mendefinikan bahan ajar sebagai bahan atau materi pelajaran yang disusun
secara sistematis, yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
Menurut Depdiknas (dalam Arsanti,2018:74) Bahan ajar adalah segala

bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam
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melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas, baik berupa bahan tertulis seperti

handout, buku, modul, lembar kerja mahasiswa, brosur, leaflet, wallchart, maupun

bahan tidak tertulis seperti video/film, VCD, radio, kaset, CD interaktif berbasis
komputer, dan internet.

Pemanfaatan bahan ajar memiliki peran penting bagi guru dan siswa dalam
pembelajaran kalsikal, individu, maupun kelompok. Peran tersebut menurut
Belawati (dalam sungkono, 2009) antara lain sebagai berikut:

Peran bahan ajar bagi guru:

(1) Dapat mengefisienkan waktu, karena dengan menggunakan bahan ajar, siswa
dapat mempelajari terlebih dahulu materi/topik pembelajaran, sehingga guru
tidak perlu menjelaskan lebih rinci lagi.

(2) Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi fasilitator. Adanya bahan
ajar dalam pembelajaran, maka guru lebih bersifat memfasilitasi siswa, dari
pada penyampai materi pembelajaran.

(3) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif,
karena guru memiliki banyak waktu untuk membimbing siswanya dalam
memahami suatu topik pembelajaran, selain itu metode yang digunakan lebih
variatif dan interaktif karena guru tidak cenderung berceramah.

Peran bahan ajar bagi siswa:

(1) Siswa dapat belajar tanpa kehadiran/harus ada guru.

(2) Siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja dikehendaki.

(3) Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan sendiri.

(4) Siswa dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri.

(5) Membantu potensi untuk menjadi pelajar mandiri.
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Bahan ajar dikelompokkan menjadi empat jenis menurut Majid (dalam

Arsanti,2018:74), diantaranya yaitu:

()

(8)

Bahan cetak, terdiri dari :
Handout

Buku

Modul

Lembar kerja siswa
Brosur

Leaflet

Wallchart

Foto/gambar

Model/maket

Bahan ajar dengar (audio), terdiri dari :

Kaset
Radio
piringan hitam

CD audio

Bahan ajar pandang dengar (audio visual), terdiri dari :

video CD
Film
Bahan ajar interaktif, terdiri dari :

CD interaktif

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar

merupakan materi yang telah disusun

secara sistematis dan digunakan untuk
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membantu pendidik maupun peserta didik dalam proses pembelajaran. Bahan ajar
yang digunakan dalam pembelajaran dapat berupa bahan ajar cetak, bahan ajar
dengar, bahan ajar pandang dengar, dan bahan ajar interaktif.

2.2.3  Modul

Modul menurut Suryosubroto (dalam Syafri,2018:7) adalah suatu kesatuan
yang utuh, terdiri dari serangkaian kegiatan belajar yang secara nyata telah
memberikan hasil belajar yang efektif dalam mencapai tujuan yang telah
dirumuskan secara jelas dan spesifik.

Dharma (dalam Aditia & Muspiroh, 2013) menjelaskan bahwa modul
merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-
batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.

Modul pembelajaran menurut Winkel (dalam Susilo, Siswandari &
Bandi,2016:51) adalah satuan program belajar mengajar yang terkecil, yang
dipelajari oleh peserta didik sendiri secara perseorangan atau diajarkan oleh siswa
kepada dirinya sendiri (self-instructional).

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh
dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang
terencana dan didesain untuk membantu peseta didik menguasai tujuan belajar yang
spesifik. Modul minimal memuat tujuan pembelajaran, materi/substansi belajar dan
evaluasi. Modul berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat mandiri, sehingga
peserta didik dapat belajar secara mandiri sesuai dengan kecepatan masing-masing

(Daryanto,2013:9).
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Selain itu, Depdiknas (2008:3) menjelaskan bahwa modul merupakan
bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta
pembelajaran, karena di dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri.
Artinya, pembaca dapat melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar
secara langsung. Bahasa, pola, dan sifat kelengkapan lainnya yang terdapat dalam
modul ini diatur, sehingga seolah-olah merupakan “bahasa pengajar” atau bahasa
guru yang sedang memberikan pengajaran kepada murid-muridnya

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa modul
merupakan bahan ajar yang bersifat mandiri dan dapat dipelajari sendiri oleh
peserta didik tanpa kehadiran pengajar serta memuat materi yang dikemas secara
utuh dan sistematis. Sehingga peserta didik dapat mempelajari modul sesuai dengan
intensitas kecepatan masing-masing individu.

2.2.4  Teknik Penyusunan Modul

Untuk menyusun sebuah modul, terdapat tiga teknik menurut Sungkono
(2009) yang dapat digunakan. Ketiga teknik tersebut antara lain sebagai berikut :
(1) Menulis Sendiri (Starting from Scratch)

Penulis/guru dapat menyusun sendiri modul yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran. Untuk menulis modul sendiri diperlukan penguasaan dalam
bidang ilmu, serta kemampuan menulis modul yang sesuai dengan prinsip-
prinsip pembelajaran, yaitu selalu berlandaskan pada kebutuhan peserta
belajar, yang meliputi pengetahuan, keterampilan, bimbingan, latihan, dan
umpan balik. Prinsip-prinsip tersebut dapat diperoleh melalui analisis
pembelajaran dan silabus. Jadi, materi yang disajikan dalam modul adalah

pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang tercantum dalam silabus.
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Pengemasan Kembali Informasi (Information Repackaging)

Penulis/guru tidak menulis modul sendiri, tetapi memanfaatkan buku-buku teks
dan informasi yang telah ada, untuk selanjutnya dikemas kembali menjadi
modul yang memenuhi karakteristik modul yang baik. Modul atau informasi
yang sudah ada dikumpulkan berdasarkan kebutuhan (sesuai dengan
kompetensi, silabus, dan RPP), kemudian disusun kembali dengan gaya bahasa
yang sesuai.

Penataan Informasi (Compilation)

Penataan informasi merupakan cara menyusun modul dengan mengumpulkan
materi-materi dalam buku teks tanpa melakuan perubahan. Materi-materi
dikumpulkan, digandakan, dan digunakan secara langsung serta dipilih, dipilah
dan disusun berdasarkan kompetensi yang akan dicapai dan silabus yang
hendak digunakan.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam

menyusun sebuah modul, penulis/guru dapat membuat sendiri, mengumpulkan

materi dari buku ajar lain dan disusun kembali, atau langsung menggandakan materi

dari buku ajar yang sudah tersedia dan langsung digunakan, namun dengan tetap

memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi yang

hendak dicapai dalam silabus.

2.2.5 Karakteristik Modul yang Baik

Dalam “Penulisan Modul” yang telah dipublikasikan oleh Direktorat

Tenaga Kependidikan,Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga

Kependidikan, Departemen Pendidikan Nasional (2008:3-5) sebuah modul dapat

dikatan baik dan menarik apabila terdapat karakteristik sebagai berikut:
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(1) Self Instructional; yaitu melalui modul seseorang atau peserta didik mampu

(2)

belajar secara mandiri dan tidak tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi
karakter self instructional, maka dalam modul harus;

Berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas.

Berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit kecil/ spesifik
sehingga memudahkan belajar secara tuntas.

Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan
materi pembelajaran.

Menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan
pengguna memberikan respon dan mengukur tingkat penguasaannya.
Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana atau
konteks tugas dan lingkungan penggunanya.

Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

Terdapat instrumen penilaian/assessment, yang memungkinkan penggunaan
diklat melakukan self assessment.

Terdapat instrumen yang dapat digunakan penggunanya mengukur atau
mengevaluasi tingkat penguasaan materi.

Terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunanya mengetahui
tingkat penguasaan materi.

Tersedia informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang mendukung
materi pembelajaran dimaksud.

Self Contained; yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi

atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh,
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yang bertujuan agar memberikan kesempatan pembelajar mempelajari materi
pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas ke dalam satu kesatuan yang
utuh.

Stand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan dapat berdiri
sendiri dan tidak tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan
bersama-sama dengan media pembelajaran lain. Dengan menggunakan modul,
pembelajar tidak tergantung dan harus menggunakan media yang lain untuk
mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul tersebut.

Adaptive; modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel
digunakan serta isi materi dapat digunakan sampai dengan kurun waktu tertentu.
User Friendly; modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Setiap
instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat
dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon,
mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan.

Berdasarkan karakteristik sebuah modul tersebut, dapat disimpulkan

bahwa modul yang baik berarti dapat dipelajari sendiri oleh pembelajar, memuat

materi pembelajaran dalam kesatuan yang utuh, bersifat mandiri tanpa bergantung

dengan media lain, dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu dan teknologi

serta menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh pembelajar.
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2.2.6  Silabus Bahasa Jepang Kurikulum 2013

Silabus menurut Yulaelawati (dalam Prabowo & Rusimamto, 2016:830)
adalah seperangkat rencana serta pengaturan pelaksanaan pembelajaran dan
penilaian yang disusun secara sistematis, memuat komponen-komponen yang
saling berkaitan untuk mencapai penguasaan kompetensi dasar.

Silabus merupakan sebuah rencana pembelajaran pada suatu mata
pelajaran atau tema tertentu yang mencakup Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar,
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber
belajar. (Undang-Undang Nomor 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional
Pendidikan).

Silabus bahasa Jepang telah dipublikasikan oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan pada tahun 2016. Dalam silabus bahasa Jepang kurikulum 2013
terdapat kompetensi setelah mempelajari bahasa Jepang yang sesuai dengan standar
dari Japan Foundation, yaitu dapat berkomunikasi baik lisan maupun tulis dalam
situasi formal maupun non formal dengan bahasa yang sederhana
(Kemendikbud,2016).

Selain itu, dalam silabus juga terdapat pembelajaran untuk kompetensi
pengetahuan dan kompetensi keterampilan yang disertai dengan materi
pembelajaran dan kegiatan pembelajaran. Kompetensi dasar yang meliputi
pengetahuan dan keterampilan tersebut tersusun sebagai berikut:

Tabel 1. Kompetensi Dasar dalam silabus

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
3.1Menentukan *  Fungsi sosial * Melihat, menyimak,
Ungkapan menyapa, Menjaga hubungan meniru dan

interpersonal dengan berpartisipasi dalam
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berpamitan,
mengucapkan terima
kasih, meminta maaf,

meminta izin, instruksi
(aisatsu) dan  cara
meresponnya pada teks
transaksional lisan dan
tulis, dengan
memperhatikan  unsur
kebahasaan, struktur teks
dan unsur budaya sesuai
konteks penggunaannya.

4.1Mendramatisasikan
ungkapan menyapa,
berpamitan,
mengucapkan terima
kasih, meminta maaf,
meminta izin, instruksi
(aisatsu) dan cara
meresponnya pada teks
transaksional lisan dan
tulis dengan
memperhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks
dan unsur budaya sesuai
konteks penggunaannya.

guru dan teman

Struktur teks
transaksional
- Bertanya
- Merespon

Unsur Kebahasaan

(Kosakata

dan tata bahasa baku,

Ucapan

intonasi dan tanda baca)

* Salam sapaan dan
Ungkapan.

* Instruksi yang
digunakan di kelas

e Hiragana

interaksi yang
melibatkan tindakan
mengucapkan salam,
menyapa,
berpamitan,
mengucapkan terima
kasih , meminta
maaf, dan ungkapan
yang digunakan
dikelas serta
meresponnya.
Bertanya dan
mempertanyakan
hal-hal yang terkait
dengan interaksi
yang melibatkan
tindakan
mengucapkan salam,
menyapa,
berpamitan,
mengucapkan terima
kasih , meminta
maaf, dan ungkapan
yang digunakan
dikelas serta
meresponnya.
Berlatih secara
mandiri berinteraksi
dalam mengucapkan
salam, menyapa,
berpamitan,
mengucapkan terima
kasih , meminta
maaf, dan ungkapan
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yang digunakan
dikelas serta
meresponnya dengan
orang-orang
disekelilingnya.
Mengidentifikasi
ucapkan salam,
menyapa,berpamitan,
mengucapkan terima
kasih,meminta maaf,
dan ungkapan yang
digunakan  dikelas
serta meresponnya.
melakukan tindakan
mengucapkan salam,
menyapa,berpamitan,
mengucapkan terima
kasih,meminta maaf,
dan ungkapan yang

digunakan serta
meresponnya.
Presentasi dan

berinteraksi tentang
pengalaman belajar
dalam mengucapkan
salam, menyapa,
berpamitan,
mengucapkan terima
kasih,meminta maaf,
dan ungkapan yang
digunakan  dikelas
serta meresponnya.

3.2Menunjukkan
ungkapan memberi dan

Fungsi sosial
Mengenalkan,

Melihat, menyimak,

meniru dan
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meminta informasi
terkait perkenalan diri
(jikko  shoukai) dan
identitas  diri,  serta
meresponnya pada teks
transaksional lisan dan
tulis, dengan
memperhatikan  unsur
kebahasaan dan struktur
teks yang sesuai konteks
penggunaannya.

4.2 Mengemukakan
ungkapan terkait
perkenalan diri  (jiko
shoukai) dan identitas
diri, serta meresponnya
pada teks transaksional
lisan dan tulis, dengan
memperhatikan  unsur
kebahasaan dan struktur
teks yang sesuai konteks
penggunaannya.

menyebutkan identitas,
untuk saling mengenal
dan menjalin hubungan
antar pribadi dengan
teman, guru dan
masyarakat.

Struktur teks
transaksional
- Bertanya
- Merespon

Unsur kebahasaan

* Kata sapaan, kata
ganti sapaan,
ungkapan

e Ucapan, Intonasi

e Tanda baca

berpartisipasi dalam

interaksi yang
melibatkan tindakan
memberi dan
meminta informasi
terkait dengan

memperkenalkan
diri dan identitas diri
serta meresponnya.

Bertanya dan
mempertanyakan
hal-hal yang terkait
dengan interaksi
yang melibatkan
tindakan  memberi
dan meminta
informasi terkait
dengan

memperkenalkan
diri dan identitas diri
serta meresponnya.
Berlatih secara
mandiri berinteraksi
dalam memberi dan
meminta informasi
terkait dengan
memperkenalkan
diri dan identitas diri
serta meresponnya
dengan orang-orang
disekelilingnya.
Mengidentifikasi
informasi terkait

dengan
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dengan
memperkenalkan
diri dan identitas diri
serta meresponnya.
Melakukan tindakan

memberi dan
meminta informasi
terkait dengan

memperkenalkan
diri dan identitas diri
serta meresponnya.
Presentasi dan
berinteraksi tentang
pengalaman belajar

yang melibatkan
tindakan  memberi
dan meminta
informasi terkait
dengan

memperkenalkan
diri dan identitas diri
serta meresponnya.

3.3Menentukan
informasi berkenaan
dengan memberi dan
meminta informasi
terkait tanggal, bulan,
dan tahun (Jikan), serta
meresponnya pada teks
transaksional lisan dan
tulis, dengan
memperhatikan  fungsi
sosial, struktur teks, dan
unsur kebahasaan.

*  Fungsi sosial
Menyadari  pentingnya
nama hari, tanggal,
bulan, peristiwa dalam
bentuk angka untuk
kelangsungan hidup
manusia.

Struktur teks
transaksional
- Bertanya
- Merespon

Melihat, menyimak,
meniru dan
berpartisipasi dalam

interaksi yang
melibatkan tindakan
memberi dan
meminta informasi
terkait dengan

menyatakan dan
menanyakan terkait
tanggal, bulan, dan
peristiwa serta
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4.3 Mengemukakan

informasi berkenaan
dengan memberi dan
meminta informasi

mengenai tanggal, bulan,
dan tahun(Jikan), serta
meresponnya pada teks
transaksional lisan dan
tulis, dengan
memperhatikan  fungsi
sosial, struktur teks, dan
unsur kebahasaan.

Unsur kebahasaan

Kosa kata terkait
tanggal, bulan,
tahun, hari ulang
tahun, dan profesi
pekerjaan

Kata Tanya
Angka.

Ucapan, Intonasi,
Tanda baca

meresponnya.
Bertanya dan
mempertanyakan

hal-hal yang terkait
dengan interaksi
yang melibatkan

tindakan  memberi
dan meminta
informasi terkait

dengan menyatakan
dan menanyakan
terkait tanggal,
bulan, dan peristiwa
serta meresponnya.
Berlatih secara
mandiri berinteraksi
dalam memberi dan
meminta  informasi
terkait dengan
menyatakan dan
menanyakan terkait
tanggal, bulan, dan
peristiwa serta
meresponnya
dengan orang-orang
disekelilingnya .
Mengidentifkasi
informasi terkait
dengan menyatakan
dan menanyakan
terkait tanggal,
bulan, dan peristiwa
serta meresponnya.
Melakukan tindakan
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memberi dan
meminta informasi
terkait dengan

menyatakan dan
menanyakan terkait
tanggal, bulan, dan

peristiwa serta
meresponnya.
Presentasi dan

berinteraksi tentang
pengalaman belajar

yang melibatkan
tindakan  memberi
dan meminta
informasi terkait

dengan menyatakan
dan menanyakan
terkait tanggal,
bulan, dan peristiwa
serta meresponnya.

3.4 Memahami informasi
tentang keluarga
(kazoku), karakter dan
hal-hal yang disukai pada
teks transaksional lisan
dan tulis dengan
memperhatikan  fungsi
sosial, struktur teks, dan
unsur kebahasaan sesuai
dengan konteks
penggunaanya.

Fungsi sosial

Mengenal dan
menyebutkan
karakter dan
kebiasaan anggota
keluarga untuk
menjalin kedekatan
antar aggota
keluarga.

Struktur teks
transaksional
- Bertanya
- Merespon

Melihat, menyimak,
meniru dan
berpartisipasi dalam
interaksi yang
melibatkan tindakan
memaparkan tentang
keluarga, karakter
dan hal-hal yang
disukai serta
meresponnya.
Bertanya dan
mempertanyakan
hal-hal yang terkait
dengan interaksi
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4.4 Membuat wacana | Unsur kebahasaan yang melibatkan
sederhana transaksional | (1) Kata sifat, tindakan
dalam bentuk lisan dan | (2) Kata kerja memaparkan tentang
tertulis mengenai | (3) Ucapan, Intonasi keluarga, karakter
keluarga (kazoku), | (4) Tanda baca dan hal-hal yang
karakter dan kebiasaan disukai serta
dengan memperhatikan meresponnya.
fungsi sosial, struktur Berlatih secara
teks, dan unsur mandiri berinteraksi
kebahasaan sesuai dalam memaparkan
dengan konteks tentang  keluarga,
penggunaannya. karakter dan hal-hal
yang disukai serta
meresponnya
dengan orang-orang
disekelilingnya
Mengidentifikasi
persamaan dan
perbedaan  fungsi
sosial, struktur teks
dan unsur
kebahasaan pada
tindakan
memaparkan tentang
keluarga, karakter
dan hal-hal yang
disukai serta
meresponnya.
3.5 Menganalisis teks | Fungsi Sosial : Melihat, menyimak,
transaksional dalam | Mengenalkan, meniru dan
bentuk lisan dan tulis | menyebutkan berpartisipasi dalam

menyatakan
(dekiru

yang
kemampuan
koto) dengan

kemampuan diri dan
teman untuk menjalin
hubungan antar

interaksi yang
melibatkan tindakan
menyatakan
kemampuan
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memperhatikan  fungsi
sosial, struktur teks, dan
unsur kebahasaan sesuai
dengan konteks
penggunaannya.

4.5 Menggunakan
ungkapan yang

pribadi.

Struktur teks
transaksional
- Bertanya
- Merespon

e Unsur kebahasaan

serta meresponnya
Bertanya dan
mempertanyakan
hal-hal yang terkait
dengan interaksi
yang melibatkan
tindakan menyata-
kan kemampuan

menyatakan kemampuan | Kata benda terkait serta meresponnya.
(dekiru koto) pada teks | - kemampuan Berlatih secara
interaksi  transaksional | -  Ucapan, intonasi mandiri
lisan dan tulis, dengan berinteraksi  dalam
memperhatikan  fungsi menyatakan
sosial, struktur teks, dan kemampuan  serta
unsur kebahasaan sesuai meresponnya
dengan konteks dengan orang-orang
penggunaannya. disekelilingnya .
Mengidentifikasi
kemampuan  serta
meresponnya.
Melakukan tindakan
menyatakan
kemampuan  serta
meresponnya.
Presentasi dan
berinteraksi tentang
pengalaman belajar
yang melibatkan
tindakan menyata-
kan kemampuan
serta meresponnya.
3.6 Menganalisis | =  Fungsi sosial Melihat, menyimak,
kehidupan sekolah | Mengenalkan meniru dan
(gakkou no seikatsu) | lingkungan sekolah dan berpartisipasi dalam

pada teks transaksional

menginformasikan

interaksi yang




29

lisan dan tulis dengan
memperhatikan  fungsi
sosial, struktur teks, dan
unsur kebahasaan sesuai
dengan konteks
penggunaannya.

4.6 Menghasilkan
pendek dan
sederhana mengenai
nama-nama tempat
sekolah, kondisi sekolah,
nama hari, nama
pelajaran, kesan, jadwal
pelajaran dan kegiatan-
kegiatan di sekolah pada
teks transaksional lisan
dan tulis dengan
memperhatikan  fungsi
sosial, struktur teks, dan
unsur kebahasaan sesuai
dengan konteks
penggunaannya.

wacana

Kondisi lingkungan
sekolah dan kegiatan-
kegiatan disekolah

Struktur teks
transaksional
- Bertanya
- Merespon

Unsur kebahasaan
-Kata sifat , kata benda,
kata kerja terkait
kehidupan sekolah
-Ucapan, intonasi

melibatkan
lingkungan, kondisi
sekolah dan
kegiatan-kegiatan
disekolah serta
meresponnya.
Bertanya dan
mempertanyakan
hal-hal yang terkait
dengan interaksi

yang melibatkan
lingkungan sekolah,
kondisi dan
kegiatan-kegiatan
disekolah serta
meresponnya.
Berlatih secara
mandiri berinteraksi
dalam menyatakan
lingkungan sekolah,

kondisi dan
kegiatan-kegiatan
disekolah serta
meresponnya.

Mengomunikasikan
tentang lingkungan,
kondisi sekolah dan
kegiatan-kegiatan

disekolah serta
meresponnya.
Presentasi dan

berinteraksi tentang
pengalaman belajar
yang melibatkan
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* lingkungan, kondisi
dan kegiatan-
kegiatan di sekolah
serta meresponnya.

2.2.7 BSNP
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 96 Tahun 2013 Tentang Badan Standar Nasional Pendidikan pasal 1 ayat 1
menetapkan bahwa Badan Standar Nasional Pendidikan selanjutnya disebut BSNP
adalah badan mandiri dan independen yang bertugas mengembangkan, memantau
pelaksanaan, dan mengevaluasi Standar Nasional Pendidikan.
Untuk melaksanakan tugas, BSNP mempunyai fungsi yaitu untuk:
1. Mengembangkan Standar Nasional Pendidikan;
2. Menyelenggarakan ujian nasional;
3. Memberikan rekomendasi kepada pemerintah dan pemerintah daerah dalam
penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan;
4. Merumuskan kriteria kelulusan dari satuan pendidikan pada jenjang
pendidikan dasar dan menengabh;
5. Menilai buku teks pelajaran; memantau dan mengevaluasi pelaksanaan Standar
Nasional Pendidikan; dan
6. Melaksanakan ketatausahaan BSNP.
Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 pasal 43 ayat 5 tentang Standar
Nasional Pendidikan, penilaian buku teks pelajaran terdiri dari:
1. Kelayakanisi
2. Kelayakan bahasa

3. Kelayakan penyajian
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4. Kegrafikan
indikator dari kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan

kelayakan kegrafikan berdasarkan instrumen penilaian buku teks pelajaran tahun
2014 oleh BSNP adalah sebagai berikut:
1. Kelayakan Isi

a. Kesesuaian uraian materi dengan KI,KD

b. Keakuratan materi

c. Keberdayagunaan materi

d. Menumbuhkan minat
2. Kelayakan Bahasa

a. Keakuratan penggunaan bahasa

b. Komunikatif

c. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik
3. Kelayakan penyajian

a. Teknik penyajian

b. Pendukung penyajian

c. Penyajian pembelajaran
4. Kelayakan Kegrafikan

a. Ukuran buku

b. Desain kover buku

c. Desain isi buku

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 24

tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada

Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, yang dimaksud
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dengan Kompetensi Inti merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai Standar
Kompetensi Lulusan yang harus dimiliki seorang peserta didik pada setiap tingkat
kelas. Kompetensi Inti terdiri dari sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan
keterampilan. Sedangkan Kompetensi Dasar merupakan kemampuan dan materi
pembelajaran minimal yang harus dicapai peserta didik untuk suatu mata pelajaran
pada masing-masing satuan pendidikan yang mengacu pada Kompetensi Inti.
Kemudian yang dimaksud dengan Standar Kompetensi Lulusan berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 tahun 2016 tentang
Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah, merupakan kriteria
mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan
keterampilan.

Berdasarkan penjelasan tersebut berarti BSNP (Badan Standar Nasional
Pendidikan) merupakan sebuah lembaga yang telah dibentuk oleh pemerintah yang
salah satu fungsinya adalah untuk menilai buku teks berdasarkan ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan seperti kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan
kegrafikan beserta indikatornya. Salah satu indikatornya yaitu kesesuaian materi
dengan Kompetensi Inti(KI) dan Kompetensi Dasar(KD) dimaksudkan agar peserta
didik dapat mencapai Standar Kompetensi Lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Kompetensi Inti berperan sebagai pijakan pertama
pencapaian yang dituju semua mata pelajaran untuk mencapai Standar Kompetensi
Lulusan, dan Kompetensi Dasar merupakan bentuk penjabaran dari Kompetensi
Inti yang dibutuhkan sebagai standar yang harus dicapai oleh peserta didik yang

berkaitan dengan kemampuan dan materi pembelajaran.
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2.2.8  Modul Nihongo Kyoukasho Kelas X SMA Kristen YSKI

SMA Kiristen YSKI menggunakan modul dalam proses pembelajaran
dikarenakan kebijakan yang ditetapkan oleh pihak sekolah, bahwasannya setiap
mata pelajaran harus menggunakan modul dalam proses pembelajaran, Mulai dari
siswa kelas X sampai dengan kelas XII. Hal ini sejalan dengan fungsi kurikulum
2013 yang menitikberatkan pada kemandirian peserta didik dalam belajar. Sehingga
digunakannya modul dalam pembelajaran di SMA Kristen YSKI diharapkan
menjadi salah satu sumber belajar mandiri bagi peserta didik.

Modul SMA Kristen Y SKI berjudul Nihongo Kyoukasho mulai dibuat dan
digunakan pada tahun 2011. Sejak digunakan pada tahun 2011, modul selalu
mengalami perbaikan setiap tahunnya hingga tahun 2015. Perbaikan tersebut
berkaitan dengan penambahan latihan soal dan perbaikan penulisan. Sedangkan
pada tahun 2016, modul mengalami pembaharuan terkait isi materi yang
dicantumkan, guna menyesuaikan dengan kurikulum yang berlaku, vyaitu
Kurikulum 2013. Pembaharuan modul dilakukan pada tahun tersebut dikarenakan
SMA Kiristen YSKI mulai menerapkan Kurikulum 2013 pada tahun 2016.
Kemudian pada tahun 2017 hingga tahun 2019, modul mengalami perbaikan pada
penulisan kosa kata ataupun kalimat serta penambahan latihan soal. Pemilihan judul
Nihongo Kyoukasho pada modul dimaksudkan agar dapat memberikan gambaran
dan memperkenalkan mengenai buku yang berisi materi pembelajaran bahasa
Jepang kepada peserta didik.

Modul Nihongo Kyoukasho disusun sendiri oleh guru pengampu mata
pelajaran bahasa Jepang dengan teknik pengemasan kembali infromasi yang

mengacu pada sumber buku ajar yang sudah ada yaitu buku sakura | dan 11 dengan
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berpedoman pada silabus bahasa Jepang Kurikulum 2013 sebagai rencana
pembelajaran dalam proses penyusunannya.
2.3 Kerangka Berpikir

Modul merupakan bahan ajar yang dapat digunakan oleh pendidik dan
peserta didik untuk membantu proses pembelajaran. Selain itu, sesuai dengan
karakteristik modul yang dapat berdiri sendiri, berarti modul bisa dipelajari secara
mandiri oleh peserta didik.

Berdasarkan teknik penyusunan modul, penulis/guru dapat menyusun
sendiri modul yang akan digunakan, mengemas kembali informasi menjadi sebuah
modul atau mengumpulkan materi dan menggandakan untuk selanjutnya digunakan
dalam pembelajaran. Namun penyusunan modul harus sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan serta mengacu pada kurikulum dan silabus yang berlaku terutama
dengan Kompetensi Dasar(KD) dan Kompetensi Inti(KI) yang terdapat dalam
silabus sesuai dengan rambu-rambu dari BNSP .

SMA Kiristen YSKI menggunakan modul berjudul Nihongo Kyoukasho
yang disusun oleh guru pengampu mata pelajaran bahasa Jepang sebagai bahan ajar
dalam pembelajaran yang penggunaanya sudah dimulai dari tahun 2011. Meskipun
telah mengalami pembaharuan pada tahun 2016, isi materi modul Nihongo
kyoukasho belum diketahui kesesuaiannya dengan silabus bahasa Jepang kurikulum
2013 yang berlaku saat ini. Oleh karena itu perlu diketahui kesesuaian modul
tersebut dengan silabus bahasa Jepang khususnya pada Kompetensi Dasar(KD),
sesuai dengan rambu-rambu dari BSNP mengenai kelayakan isi yang dalam salah
satu indikatornya yaitu buku ajar perlu diketahui kesesuaian uraian materi dengan

Kompetensi Dasar(KD) dan Kompetensi Inti (KI).



Modul bahasa Jepang Nihongo Kyoukasho kelas X
SMA Kristen YSKI

l

Kompetensi Dasar(KD) silabus bahasa Jepang
kurikulum 2013

l

Analisis isi materi dalam modul dengan Kompetensi
Dasar(KD)

l

Hasil analisis : kesesuaian materi dengan
Kompetensi Dasar dalam silabus bahasa Jepang
kurikulum 2013
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis mengenai kesesuaian modul bahasa Jepang
Nihongo Kyoukasho kelas X dengan Kompetensi Dasar(KD) dalam silabus bahasa
Jepang kurikulum 2013, didapatkan kesimpulan sebagai berikut.

Modul Nihongo Kyoukasho telah memuat 6 tema yang sama dengan yang
tercantum dalam silabus bahasa Jepang kurikulum 2013 yang terdiri dari 6
Kompetensi Dasar(KD). Dari 6 tema yang tercantum dalam modul Nihongo
Kyoukasho, 3 diantaranya telah sesuai dan 3 tema lainnya belum sesuai. Tema yang
telah sesuai diantaranya yaitu tema 2 mengenai jiko shoukai, tema 5 mengenai
dekiru koto, dan tema 6 mengenai gakkou no seikatsu. Ketiga tema tersebut sudah
baik dan sesuai karena telah memenuhi kriteria yang tercantum dalam Kompetensi
Dasar(KD) serta memuat materi pembelajaran yang sesuai dengan silabus bahasa
Jepang kurikulum 2013. Kemudian 3 tema yang masih kurang sesuai yaitu tema 1
mengenai aisatsu, tema 3 mengenai jikan dan tema 4 mengenai kazoku. Tema 1
masih belum sesuai dikarenakan tidak tersedianya materi yang berupa ungkapan
meminta maaf dan meminta izin, tema 3 masih belum sesuai dikarenakan tidak
memuat unsur kebahasaan yang berupa profesi/pekerjaan. Sedangkan tema 4 masih
belum sesuai dikarenakan tidak memuat mengenai hal-hal yang disukai dan kata
kerja. Sehingga ketiga tema tersebut belum sesuai dengan silabus bahasa Jepang
kurikulum 2013.

Berdasarkan penjelasan mengenai kesesuaian modul Nihongo Kyoukasho
dengan Kompetensi Dasar (KD) silabus bahasa Jepang kurikulum2013. Maka
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alangkah lebih baik jika modul Nihongo Kyoukasho kelas X SMA Kristen YSKI
ditinjauan kembali kesesuaiannya dengan Kompetensi Dasar(KD) dalam silabus

bahasa Jepang kurikulum 2013.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil simpulan diatas, saran dari penulis bagi pendidik atau
calon pendidik yang nantinya akan menyusun modul dan menggunakannya
dalam proses pembelajaran, hendaknya terlebih dahulu menyesuaikan materi
yang akan dimuat ke dalam modul dengan Kompetensi Dasar(KD) dalam
silabus. Serta memperhatikan unsur apa saja yang dibutuhkan untuk materi
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Kemudian bagi guru SMA Kristen YSKI, alangkah lebih baik jika dapat
meninjau kembali kesesuaian materi dalam modul Nihongo Kyoukasho kelas
X dengan silabus bahasa Jepang kurikulum 2013.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti masih tedapat banyak kekurangan
, yaitu hanya meneliti kesesuaian modul dengan Kompetensi Dasar(KD) saja.
Kemudian penelitian ini hanya meniliti modul kelas X saja, tidak termasuk
kelas XI dan XII. Sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti
kesesuaian modul dengan ketentuan dari BSNP (Badan Standar Nasional
Pendidikan) dan objek penelitian dapat berupa modul untuk kelas X, XI atau

XII.
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